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Eucheuma cottonii seaweed contains various bioactive compounds that have health benefits
such as stabilizing blood sugar. Eucheuma cottonii is widely cultivated in Indonesia which has
economic value as a producer of hydrocolloid compounds in the form of carrageenan. This study
aims to extract nanocarrageenan from Eucheuma cottonii seaweed using Ultrasonic Assisted
Extraction (UAE) and its Potential as an Antidiabetic. The research method begins with the
preparation of Eucheuma cottonii seaweed, extraction of nanocarrageenan using UAE with 0.1
M NaOH solvent, phytochemical tests and testing of nanocarrageenan as an antidiabetic in
vitro by testing the inhibition of alpha-glucosidase enzyme activity using p-nitophenyl-alpha-D-
glucopyranoside (PNPG) substrate and acarbose as a comparison using a UV-Vis
spectrophotometer at a wavelength of 400nm. The potential of a compound to inhibit enzyme
activity can be determined by calculating IC50. The results showed that the % yield produced
during nanocarrageenan extraction using UAE with 0.1 M NaOH solvent was 14.7%. Based on
the results of phytochemical tests of nanocarrageenan from Eucheuma cottonii seaweed, it was
positive for containing alkaloid, flavonoid, tannin, saponin and triterpenoid compounds. The
alpha-glucosidase enzyme inhibition test using acarbose, nanocarrageenan with 0.1 M NaOH
solvent was 126.25 ppm, 160.65 ppm, respectively. Acarbose and nanocarrageenan extracted
with 0.1 M NaOH solvent had the same antioxidant intensity, namely moderate intensity.
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Rumput laut Eucheuma cottonii mengandung berbagai senyawa bioaktif yang memiliki
manfaat kesehatan seperti menstabilkan gula darah. Eucheuma cottonii sangat banyak
dibudidayakan di Indonesia yang bernilai ekonomis sebagai penghasil senyawa hidrokoloid
berupa karagenan. Penelitian ini bertujuan untuk mengekstraksi nanokaragenan dari
rumput laut Eucheuma cottonii menggunakan Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) dan
Potensinya sebagai Antidiabetes. Metode penelitian diawali dengan preparasi rumput laut
Eucheuma cottonii, ekstraksi nanokakagenan menggunakan UAE dengan pelarut NaOH 0,1
M, uji fitokimia dan pengujian nanokaragenan sebagai antiadibetes secara in vitro dengan
cara menguji penghambatan aktivitas enzim alfa-glukosidase menggunakan substrat p-
nitofenil-alfa-D-glukopiranosida (PNPG) dan akarbosa sebagai pembanding menggunakan
spektofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 400nm. Potensi suatu senyawa dapat
menghambat aktivitas enzim dapat diketahui melalui perhitungan IC50. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa % rendemen yang dihasilkan pada saat ektraksi nanokaragenan
menggunakan UAE dengan pelarut NaOH 0,1 M yaitu 14,7%. Berdasarkan hasil uji fitokimia
nanokaragenan dari rumput laut Eucheuma cottonii positif mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, tannin, saponin dan triterpenoid. Uji penghambatan enzim alfa-glukosidase
menggunakan akarbosa, nanokaragenan dengan pelarut NaOH 0,1 M masing-masing 126,25
ppm, 160,65 ppm. Akarbosa dan nanokaragenan yang diekstraksi dengan pelarut NaOH 0,1
M memiliki intensitas antioksidan yang sama yaitu intensitas sedang.

PENDAHULUAN

Rumput laut mengandung berbagai
senyawa bioaktif yang memiliki manfaat
Kesehatan seperti meningkatkan Kesehatan

(Sharifuddin et al, 2015). Eucheuma cottonii
merupakan jenis rumput laut alga merah

(Rhodophyceae) yang
dibudidayakan di

paling  banyak

Indonesia dan

jantung,  menstabilkan gula  darah, mempunyai kandungan serat tinggi, kadar
membantu menurunkan berat badan serat makanan dari Eucheuma cottonii
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mencapai 65,5% dengan presentase 39,47%
untuk serat makanan yang tak larut air dan
sebanyak 26,03% serat makanan yang larut
air (Sihite 2023, Panjaitan , 2020). Eucheuma
cottonii merupakan jenis rumput laut yang
memiliki nilai ekonomis sebagai penghasil
hidrokoloid berupa karagenan. Karagenan
dua fraksi berdasarkan

terbagi atas

sulfatnya yakni kappa karagenan yang
mengandung sulfat kurang dari 28% dan
iota karagenan yang mengandung sulfat
lebih dari 30% (Takanjanji, 2018).
Karagenan banyak digunakan dalam
tekstil

pengisi,

farmasi, dan kosmetik
bahan

pengental, dan bahan pembentuk gel. Serat

industri
sebagai pengemulsi,
karagenan dikenal mampu memperlambat
penyerapan lemak dan glukosa dari larutan
saluran cerna ke dalam aliran darah, yang
baik dalam menurunkan kadar glukosa
darah 2022).
penelitian tentang aplikasi karagenan telah

(Damayanti, Sejumlah
dilakukan untuk agen terapi antitumor,
antivirus, antikoagulan, antiinflamasi dan
baik
maupun in vivo (Noor, 2018, Reys, 2022).

imunomodulator secara in vitro

Namun demikian pemanfaatan

nanoteknologi dalam ekstraksi
karagenanmasih jarang dilakukan. Dalam
beberapa tahun terakhir, nanoteknologi
telah mendapatkan perhatian besar dalam
ilmu kedokteran baik dalam diagnosis
Telah terbukti

berskala

maupun terapi. bahwa

material nano memperoleh
beberapa sifat fisik, kimia dan biologi
khusus, yang membuatnya menarik untuk
2020).

nano

biomedis
obat
menawarkan peningkatan fungsi sebagai

aplikasi (Dewananjee,

Formulasi berukuran

agen terapeutik, farmakokinetik dan target
spesifik. Sintesis ramah lingkungan dari
nanopartikel polimer bahan alam telah
terbukti menghasilkan terapi yang lebih
baik dalam pengobatan diabetes
dibandingkan bahan baku asal (Al Rashid,
2017, Khan, 2018)

Ekstraksi karagenan selama ini masih

dilakaukan secara konvensional seperti

(Panggabean,2018)
pemanasan (Nosa, 2020), dan microwave
(Milena Alvarez-Vifias, 2023, Gupta, 2022).
Namun

perendaman basa

metode tersebut hanya
menghasilkan molekul karagenan dalam
molekul besar sehingga bioaktivitasnya
Metode ekstraksi yang
nanoteknologi
stabil

material.

kurang optima.

menerapkan prinsip
yang

pada

menunjukkan sifat dan
biokompatibel
Nanoteknologi telah dimanfaatkan secara
luas untuk diagnotik dan tujuan terapeutik
(Gupta, 2022). Metode

merupakan Teknik yang digunakan untuk

ultrasonikasi

mempreparasi material berukuran
nanometer. Penggunaan metode ekstraksi
melalui ultrasonikasi menerapkan radiasi
frekuensi suara > 20 kHz - < 10 MHz yang
merambat pada sampel sebagai gelombang
kompresi sehingga terjadi pemutusan
ikatan kimia membentuk nanomateril (M.

Rajinipriya , 2018). Gelombang ultrasonic

melewati pelarut yang menyebabkan
kavitasi akustik dan berkembangnya
gelumbung kavitasi, sehingga

mmeningkatkan permukaan kontakantara
fase cair dan padat. Hal ini memberikan
penetrasi yang lebih baik dan difusi zat
terlarut yang lebih cepat ke dalam matriks.
Suspense cair

padat menghasilkan

https://jurnal.stkipbima.ac.id/index.php/0Z/
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gelembung asimetris, yang menangkap uap
dari pelarut, menyebababkan ledakan dan
menciptakan energi mekanik melalui
mikroturbulensi yang merusak dinding sel
alga dan mengoptimalkan efisiensi
ekstraksi (J.S. Taurozzi, 2011, Garcia-
Vaquero, 2019). Jika dibandingkan dengan
prosedur konvensional hasil dan kemurnian
karagenan lebih tinggi dengan ulrasonikasi
(Youssouf L , 2017, Anxo Carreira-Casais,
2021).

Berdasarkan uraian di atas, maka
dilakaukan penelitian tentang ekstraksi
nanokaragenan dari Eucheuma cottonii
menggunakan Ultrasonik Assisted
Extraction (UAE) dan Potensinya sebagai

Antiadiabetes.

METODE
Bahan dan Alat

Adapun bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: Rumput laut Eucheuma
cottonii, NaOH, CaCOs3, HC], akarbosa, enzim
substrat PNPG, buffer
fosfat pH 7, reagen uji fitokimia( asetat

alfa glucosidase,

anhidrat, kloroform, asam sulfat, perekasi
dragendroff, pereaksi meyer, FeCls, etanol,
aquades. Adapun alat yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu: peralatan gelas,
thermometer, buret dan klem, timbangan
analitik, oven, blender, ayakan 90 mesh, alat
pH
spketrofotometer UV-Vis, sentrifugasi.

ultrasonikasi, meter, micropipet,

Tahap penelitian

1. Preparasi rumput laut Eucheuma
cottonii
Rumput laut Eucheuma cottonii

disortasi terlebih dahulu kemduain dicuci
dengan air bersih yang mengalir sehingga
tidak ada lagi sisa-sisa kotoran yang berupa

pasir, garam, dan jenis-jenis lainnya,
kemudian dijemur. Selanjutnya dipotong-
potong agar ukrannya lebih kecil dan
direndam dalam air tawar selama 20 menit,
dibilas

Selanjutnya Eucheuma cottonii direndam

kemudian dan ditiriskan.
Kembali dalam air kapur selama 10 menit
kemudian dicuci dan dibilas menggunakan
air yang mengalir sampai bersih. Eucheuma
cottonii dikeringkan dalam oven pada suhu
809C selama 4 jam selanjutnya diblender
menjadi serbuk dan diayak ukuran 90 mesh
2. Ekstraksi nanokaragenan

Sebanyak 50 gram serbuk Eucheuma
cottonii dimasukan dalam wadah esktraksi
dan ditambahkan pelarut (NaOH dan
aquades) dengan perbandingan pelarut :
Eucheuma cottonii (20 ml:1 gr), selanjutnya
diekstraksi pada suhu 70°C selama 10
menit. Konsentrasi NaOH yang digunakan
0,1 M. Hasilnya disaring dan filtratnya
ditambahkan HCl hingga pH netral (pH 7).
Proses pemutihan jika diperlukan. Filtrat
yang pH nya sudah netral ditambahkan
1:10
kemudian di aduk dan dibiarkan selama 15

pengendap dengan perbandingan

menit. Endapan disaring kemudian
dikeringkan dan digiling membentuk
serbuk.

Perhitungan rendemen Rendemen
Rendemen nanokaragenan ditentukan
berdasarkan presentasi berat
nanokaragenan yang dihasikan terhadap
berat bahan baku awal pada saat proses
ekstraksi. Persen rendemen dapat dihitung

dengan rumus:

Berat nanokaragenan yang dihasilkan
x100%

% Rendemen = Berat awal

https://jurnal.stkipbima.ac.id/index.php/0Z/
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3. Uji fitokimia nanokaragenan
Serbuk
dalam

nanokaragenan dilarutkan

etanol  selanjutnya  dianalisis
kandungan fitokimianya secara kualitatif
untuk mendeteksi keberadaan senyawa
alkaloid, flavonoid, steroid,/triterpenoid
saponin dan tannin.
4. Pengujian nanokaragenan
antidiabetes secara in vitro
Pengujian blanko dan kontrol blanko
Dapar fosfat pH 7 sebanyak 216 uL
dan -D-
glukopiranosida (PNPG) 5 mM sebanyak

102 uL dimasukan kedalam well

sebagai

substrat p-nitrofenil-a
dan
diinkubasi pada microplate reader selama 5
menit pada suhu 379C. Setelah inkubasi,
enzim «-glukosidase sebanyak 102 uL
ditambahkan dalam well dan diinkubasi
pada microplate reader selama 15 menit
pada suhu 379C. setelah masa inkubasi
kedua selesai ditambahkan NazCO3 200 mM
sebanyak 100 uL ditambahkan kedalam
untuk reaksi.

well menghentikan

dilakukan
absorbansi menggunakan spektrofotometer

Selanjutnya pengukuran
UV-Vis pada panjang gelombang 400 nm.
Hal yang sama dilakukan pada larutan
blanko tidak
ditambahkan enzim.

kontrol hanya saja
Pengujian pembanding dan kontrol
pembanding (Akarbosa)

Dapar fosfat pH 7 sebanyak 216 uL
dimasukan kedalam well yang akan diisi
oleh larutan akarbosa dengan lima variasi
konsentrasi , kemudian larutan akarbosa
dengan konsentrasi 100 ppm sebanyak 180
uL, hal yang sama dilakaukan untuk larutan
akarbosa dengan konsentrasi 200 ppm, 300

ppm, 400 ppm dan 500 ppm, dan substrat

p-nitrofenil-a -D-glukopiranosida (PNPG) 5
mM sebanyak 102 pL dimasukan kedalam
well dan diinkubasi pada microplate reader
selama 5 menit pada suhu 379C. Setelah
inkubasi, enzim a-glukosidase sebanyak
102 uL ditambahkan dalam well
diinkubasi pada microplate reader selama
15 menit pada suhu 379C. Setelah masa

dan

inkubasi kedua selesai ditambahkan NazCO3
200 mM sebanyak 100 pLditambahkan
kedalam well untuk menghentikan reaksi .
dilakaukan

absorbansi menggunakan spektrofotometer

selanjutnya pengukuran

UV-Vis pada panjang gelombang 400 nm.
Hal yang sama dilakukan pada larutan

kontrol pembanding hanya saja tidak
ditambahkan enzim.

Pengujian Sampel dan kontrol
nanokaragenan

Dapar fosfat pH 7 sebanyak 216 uL
dimasukan kedalam well yang akan diisi
oleh larutan sampel nanokaragenan dengan
lima variasi konsentrasi , kemudian larutan
nanokaragenan yang diekstraksi dengan
NaOH 0,1 M dengan konsentrasi 100 ppm
sebanyak 180 uL, hal yang sama dilakaukan
untuk larutan nanokaragenan dengan
konsentrasi 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm
dan 500 ppm. Selanjutnya substrat p-
nitrofenil-a -D-glukopiranosida (PNPG) 5
mM sebanyak 102 gL dimasukan kedalam
well dan diinkubasi pada microplate reader
selama 5 menit pada suhu 370C. setelah
inkubasi, enzim a-glukosidase sebanyak
102 uL ditambahkan dalam well

diinkubasi pada microplate reader selama

dan

15 menit pada suhu 379C. Setelah masa
inkubasi kedua selesai ditambahkan Na>CO3
200 mM sebanyak 100 wpLditambahkan

https://jurnal.stkipbima.ac.id/index.php/0Z/
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kedalam well untuk menghentikan reaksi .

selanjutnya dilakaukan pengukuran
absorbansi menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 400 nm.
Hal yang sama dilakukan pada larutan
kontrol nanokaragenan hanya saja tidak

ditambahkan enzim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Preparasi rumput laut Eucheuma
cottonii

Pada penelitian ini, simplisia yang
digunakan adalah rumput laut Eucheuma
cottonii yang diambil di perairan laut Desa
Laju Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima.
yang
dari

Rumput laut Eucheuma cottonii

diperoleh  disortasi  dipisahkan

pengotornya yang menempel dengan cara
yang
Selanjutnya rumput laut Eucheuma cottonii

dicuci dengan air mengalir.
diangin-anginkan sampai setengah Kkering
kemudian dicuci kembali dengan calcium
20

membersihkan sisa-sisa garam yang masih

karbonat selama menit  untuk

menempel pada rumput laut Eucheuma

cottonii  setelah  proses pengeringan

sebelumnya. Setelah perendaman selesai
dilanjutkan dengan pencucian dengan air
yang mengalir dan dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan. Rumput laut Eucheuma
cottonii setengah kering dilakukan
pengeringan dengan cara di oven untuk
mengurangi kadar air yang ada pada

rumput laut Eucheuma cottonii agar

terhindar dari pembusukan sehingga

menurunkan mutu dan menghindari
terjadinya hidrolisis terhadap kandungan
senyawa simplisia oleh enzim. Rumput laut
Eucheuma cottonii diblender dan diayak

menggunakan ayakan 90 mesh.

2. Ekstraksi nanokaragenan

Proses  ekstraksi nanokaragenan

rumput laut Eucheuma cottonii dengan
menggunakan Ultrasonic Assisted Extraction
(UAE) dengan pelarut

natrium hidroksida dengan konsentrasi

menggunakan

pelarut 0,1 M. Pada saat proses ekstraksi
serbuk yang ditimbang sebanyak 50 gram
dimasukan dalam wadah ekstraksi dan
ditambahkan pelarut dengan perbandingan
(1 gr :
mempermudah pemecahan dinding

20 mL), hal ini bertujuan untuk
sel

rumput laut dibutuhkan kontak antar
dinding sel rumput laut dengan
pengekstrak yang besar. selanjutkan

diekstraksi menggunakan UAE pada suhu
700C 10
menggunakan metode

selama menit, dengan
UAE tidak
membutuhkan suhu tinggi dan waktu yang
lama karena adanya efek kavitasi.
Gelembung-gelembung yang diperoleh
akibat  efek

peningkatan pori-pori

kavitasi mengakibatkan

dinding sel dan
mempercepat proses difusi energi panas
melalui dinding sel lebih mudah mengalami
kerusakan, medium yang dilewati akan
disebabkan oleh

Getaran tersebut

mengalami  getaran

gelombang ultrasonic.
memberikan pengadukan yang intensif.
Proses pengadukan ini akan meningkatkan
osmosis antara bahan dan pelarut. Hal ini
menyebabkan proses ekstraksi dengan
menggunakan ultrasonic (UAE) menjadi

lebih cepat (Sari, 2012).

Pemilihan pelarut dan konsentrasi

pelarut juga mempengaruhi persen

rendemen yang dihasilkan selama proses
ekstraksi. Pelarut yang digunakan untuk
larutan alkali natrium

ekstraksi yaitu

https://jurnal.stkipbima.ac.id/index.php/0Z/
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hidroksida yang berfungsi sebagai katalis
untuk menghilangkan gugus 6-sulfat yang

bersifat hidrofilik dari wunit monomer

karagenan dan membentuk 3,6
anhidrogalaktosa yang bersifat hidrofobik
sehingga dapat meningkatkan
pembentukan gel pada  karagenan

(Suryaningrum, dkk. 2006). Pelarut alkali
membantu perluasan jaringan sel rumput
laut sehingga proses ekstraksi menjadi lebih
maksimal. Pada saat ekstraksi larutan alkali
menyebabkan pecahnya membrane sel
rumput laut dan melepaskan kandungan sel
rumput laut. Selajutnya, anion OH- dari
larutan alkali dapat mengubah precursor
karagenan . proses ini menyebabkan gugus
6 sulfat pada unit beta 1-galaktosa berubah
menjadi 3,6 anhidrogalaktosa (Tarman,
2020).

Karagenan yang keluar dari jaringan
rumput laut ditandai dengan meningkatnya
viskositas larutan ekstraksi menjadi lebih
kental, hal ini dapat terlihat pada saat
filtrat hasil

penyaringan membentuk lapisan gel ketika

proses penyaringan

filtrat dingin, sehingga selesai
segra

Endapan

proses

ekstraksi  harus disaring dan

diendapkan. yang diperoleh
pH

oven

dinetralkan sampai 7 kemudian

dikeringkan  dengan sehingga
diperoleh serbuk nanokaragenan Eucheuma
cottonii. Nanokaragenan yang diperoleh
dihitung % rendemen, serta dilakukan uji
fitokimia.
3. Rendemen nanokaragenan

Rendemen merupakan parameter
yang penting untuk melihat efektif atau
tidaknya proses ekstraksi nanokaragenan.
Efektif ekstraksi

dan efisiensinya

nanokaragenan bisa dilihat dari nilai
rendemennya. Rendemen yang dihasilkan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1.1

kadar air

persen rendemen dan persen
nanokaragenan dengan variasi
konsentrasi pelarut.

Tabel 1. Porsentase rendemen nano

karagenan dengan konsentrasi
pelarut NaOH 0,1 M
Rendemen
(%)
14,7

hasil
karagenan yang dapat dilhat pada Tabel 1

yang
dihasilkan dengan menggunakan pelarut

Kadar air
(%)
2,57

Perlakuan

NaOH 0,1 M

Berdasarkan rendemen

menunjukkan bahwa rendemen
NaOH 0,1 M belum memenuhi standar
persyaratan minimum rendemen karagenan
yang  ditetapkan oleh  departemen
perdagangan (1989) dan SNI 01-2690-1888
yaitu sebesar 25%.
1. Uji fitokimia nanokaragenan

Skrining fitokimia secara kualitatif
dilakukan untuk mengetahui metabolit
sekunder yang aktif dalam nanokaragenan
hasil
adanya reaksi pengujian warna dengan
berbagai  pereaksi yang  digunakan
(Harborne , 1996). Hasil skrining fitokimia

kualitatif nanokaragenan dapat

ekstraksi. Prinsip dasarnya yaitu

secara
dilihat pada Tabel 2. Hasil skrining fitokimia
nanokaragenan dari Eucheuma cottonii.

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia nanokaragenan
dari rumput laut eucheuma

Senyawa  Metode Uji Hasil Hasil reaksi Keterang
aktif an
Alkaloid
Dragendrof  Pereaksi + Endapan
dragendroff bewarna
jingga
Mayer Pereaksi + Endapan
Mayer bewarna
kuning

211 |
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Flavonoid Bate smith +

E‘e‘gzliig yang memiliki atom yang lebih tinggi
merah (Murtadlo, Y. 2013).
Identifikasi senyawa flavonoid pada

nanokaragenan dari Eucheuma cottonii

HCI, serbuk + Endapan

teridentifikasi mengandung flavonoid yang

Mg warna
Jingsa ditandai dengan terbentuknya endapan
merah bata ketika ditambahkan H2S04
pekat.
Identifikasi senyawa tannin pada
Tanin FeCl31%  + Perubaha  nanokaragenan dari Eucheuma cottonii

n warna
H;Ieniadi teridentifikasi mengandung tannin kuat
itam
karena terjadinya perubahan warna
menjadi hitam pekat. Gugus fenolik pada

tannin berikatan dengan ion Fe dari FeCl3

membentuk senyawa yang kompleks yang

Saponin  Air panas, HCl  + Terdapat . . . .
busayang memberi warna hijau kehitaman. Tannin
stabil . R . . . .
selama10 juga memiliki peran biologis dari mulai

menit  pengendapan protein sampai pengkelat ion
logam (Malangngi, 2012).

Identifikasi senyawa saponin pada

Triterpenoid Kloroform,  + Perubaha  nanokaragenan dari rumput laut Eucheuma
pereaksi n warna .. . . .
Lieberman- menjadi ~ cottonii positif dan kuat yang ditandai
buchard ungu,/viol
et

dengan terbentuknya busa setelah dikocok
selama 2 menit dan busa yang terbentuk

stabil setelah penambahan HCL

Kandungan se.nya'wa alkaloid  diuji Terbentuknya busa dikarenakan senyawa
dengan dua pereaksi yaitu dragendroff dan saponin mempunyai gugus hidroksil yang
meyer. Hasil skrining fitokimia berikatan dengan air dan gugus hidrofob

menunjukkan nanokaragenan dari : . . .
umu & mengikat oksigen di udara, dimana gugus

eucheuma cottonii  positif mengandung polar berada diluar misel dan gugus non
polar berada di dalam misella (Yunitasari I..

2015) Prinsipnya pada peristiwa ini disebut

senyawa bioaktif alkaloid. Adanya alkaloid
ditandai dengan terbentuknya endapan
kuning patiia saat“mengg(llmakan pereaIIESf adanya reaksi hidrolisis yang ditandai
meyer, endapan jmgga cengan pereaksi dengan terbentuknya busa atau buih
(Wardana, 2016).

Identifikasi senyawa triterpenoid

dragendroff. Pembentukan senyawa
kompleks pereaksi dan ion logam

mengakibatkan = adanya endapan yang pada nanokaragenan Eucheuma cottonii

terbentuk,  sehingga  senyawa alkaloid teridentifikasi dengan adanya perubahan

sanggup untuk bergabung dengan logam warna menjadi ungu atau violet. Senyawa
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triterpenoid cenderung bersifat nonpolar
yang dapat dihasilkan dalam pelarut yang
sama. Triterpenoid merupakan salah satu
yang sebagai
antioksidan sehingga ekstraknya banyak

senyawa berpotensi

dimanfaatkan dalam berbagai bidang
(Ergina, E., 2014).
4. Pengujian nanokaragenan sebagai

antidiabetes secara in vitro
Pada tahap ini melakukan pengujian
nanokaragenan hasil ekstraksi rumput laut
antidiabetes

Eucheuma cottonii sebagai

secara in vitro. Untuk mengetahui
nanokaragenan dapat digunakan sebagai
dilakukan

aktivitas

antiadibetes maka  perlu

serangkaian  pengujian  dari
inhibisi enzim alfa-glukosidase. Ada 9 jenis
blanko,

larutan

larutan yang diuji yaitu larutan
blanko,
larutan

larutan control

pembanding(akarbosa), control
pembanding (akarbosa), larutan sampel
nanokaragenan dari Eucheuma cottonii yang
diekstraksi dengan pelarut NaOH 0,1M.
Dilakukan pengujian larutan blanko dan
control blanko sebagai pembanding untuk
mengetahui aktivitas dari enzim tanpa
inhibitor. Pada

pengujian ini menggunakan larutan dapar

adanya sampel sebagai

fosfat pH 7 karena pada pH ini enzim alfa-
glukosidase dapat bekerja dengan baik.
Suhu inkubasi yang digunakan yaitu 37°C
dimana suhu ini merupakan suhu optimum
untuk enzim bekerja. Setelah masa inkubasi
berakhir
karbonat untuk menghambat kerja enzim

maka ditambahakan natrium

pada larutan enzim. Pengujian ini dilakukan
UV-Vis
pada Panjang gelombang 400nm. Enzim

menggunakan spektrofotometer

alfa-glukosidase bekerja dengan

menghidrolisis p-nitrofenil-alfa-D-
glukopiranosida menjadi glukosa dan p-
nitrofenol yang bewarna kuning. Semakin
rendah intensitas warna Kkuning p-
nitrofenol maka semakin sedikit produksi
glukosa yang dihasilkan (Ergina, E., 2014).
Larutan  pembanding (akarbosa)
dibuat lima seri konsentrasi yaitu 100 ppm,
200 ppm, 300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm.
Sedangkan untuk  larutan sampel
nanokaragenan dengan pelarut NaOH 0,1, M
dibuatkan juga masing-masing lima seri
konsentrasi yaitu 100 ppm, 200 ppm, 300
ppm, 400 ppm, dan 500 ppm. Tujuan
pembuatan lima seri Kkonsentrasi yaitu
untuk mengetahui efektivitas inhibisi dari
masing-masing larutan uji terhadap enzim
alfa-glukosidase serta untuk mengetahui
ekstrak

terhadap akarbosa sebagai pembanding.

perbedaan aktivitas inhibisi

Hasil uji aktivitas inhibisi enzim alfa-
glukosidase dari larutan pembanding yaitu
akarbosa dan nanokaragenan dari rumput
laut Eucheuma cottonii konsentrasi pelarut
0,1 M dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil
pengukuran
ekstrak

Eucheuma cottonii sebagai inhibitor enzim

absorbansi akarbosa dan

nanokaragenan rumput laut

a-glukosidase.

Tabel 3. Hasil pengukuran absorbansi akarbosa
dan ekstrak nanokaragenan sebagai

inhibitor enzim a-glukosidase.
Absorbansi
Perla rasi blan Ktrl Sam Ktrl %
kuan (ppm) ko blan pel sam inhi
ko pel bisi
100 0,081 7,14
200 0,078 57,14
300 0,068 192,86 126,25
400 0,056 378,57
500 0,045 514,29
100 0,062 -57,14
200 0,060 14,28
300 0,059 35,71 160,65
400 0,046 185,71
500 0,044 285,71

IC50
(pp

Konsent

Akar
bosa

0,068
0,072
0,074
0,095
0,103
0,040
0,048
0,050
0,058
0,070

0,10

0,094 8

NaOH
0,1M
0,094 0,108
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Hasil uji aktivitas inhibisi enzim alfa-
glukosidase dari nanokaragenan Eucheuma
cottonii dapat dilihat pada Tabel 3 yang
menunjukkan bahwa persentase inhibisi
enzim alfa-

nanokaragenan terhadap

glukosidase meningkat seiring dengan

peningkatan konsentrasi dari masing-
masing perlakuan. Nilai persen inhibisi
tidak dapat secara langsung dipakai sebagai
parameter utama aktivitas antiadibetes dari
suatu sampel, karena persen inhibisi
merupakan respon dari tiap konsentrasi uji
sehingga tidak menggambarkan aktivitas
antidiabetes yang paling baik diantara
Setelah

diketahui persen inhibisi nanokaragenan

semua sampel yang diujikan.
terhadap enzim alfa-lukosidase, dilanjutkan

dengan menghitung IC50 yang dimana nilai

persen inhibisi digunakan untuk
menghitung nilai  IC50. Nilai IC50
menggambarkan besarnya konsentrasi

untuk menghambat 50% aktivitas dari
IC50 dapat diperoleh
dengan melakukan pengujian pada berbagai

enzim. Besarnya

variabel konsentrasi ekstrak dan hasilnya
diplot dalam grafik. Dari hasil perhitungan
data diperoleh nilai IC50 dari masing-
masing perlakuan yaitu akarbosa memiliki
IC50 126,25 ppm
nanokaragenan 160,65 ppm. Senyawa uji

sedangkan

yang memiliki nilai IC50 kecil menunjukkan
bahwa aktivitas penghambat terhadap
enzim alfa-glukosidase tinggi. Akarbosa dan
nanokaragenan memiliki kategori kekuatan

antioksidan sedang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
nanokaragenan dari rumput laut Eucheuma

digunakan sebagai

antidiabetes karena memiliki kemampuan

cottonii dapat
antioksidan yang terlihat dari nilai IC50
yang berada pada kategori intensitas
sedang sama halnya dengan akarbosa yang
berada pada intensitas sedang akarbosa
sebagai

karena dipakai untuk menurunkan kadar

yang digunakan pembanding

gula darah penderita DM 2.
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